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PENDAHULUAN 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam selalu 
tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW, 
keluarga, para sahabat, dan orang - orang yang 
mengikuti sunnahnya hingga hari kiamat. 
 
Guna-guna, sihir, santet, teluh, dan 
semacamnya kini menjadi komoditas harian 
mayoritas penduduk Indonesia. meski memeluk 
agama Islam, yang nota bene sangat 
bertentangan dengan praktek-praktek syirik 
semacam itu, kondisi sosio-historis yang masih 
terinduksi pesona animisme masa lampau, 
membuat mereka tetap mengakrabi hal-hal 
demikian. Naudzubillaahi. 
 
Permasalahan menjadi lebih sulit ketika kita 
justru menjadi korban praktek itu. Alih-alih 
menghindari syirik, kebanyakan malah 
terjerumus ke dalam perangkapnya, saat 
melalukan pengobatan dengan pergi ke dukun-
dukun sihir. 
 
Sebenarnya, Al-Qur'an telah menyediakan 
penangkal yang manjur. Bukankah ia adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman? (Lihat surat Al-Isra:82, Fushilat:44). 
Dan Rasulullah SAW-pun telah mengajarkannya 
kepada umat ini, yaitu berupa doa-doa dari Al-
Quran dan as-Sunnah yang disebut ruqyah. 
 
Ruqyah berarti bacaan-bacaan untuk pengobatan 
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yang sesuai dengan syari'at, yaitu berdasarkan 
riwayat shahih, atau sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah disepakati oleh para 
ulama. 
 
Nah, untuk memudahkan kita dalam menghafal 
dan mengamalkan do'a-do'a tersebut, kami 
mengemas kompilasi ayat-ayat dan do'a ma'tsur 
dalam satu buku kecil, buku saku ruqyah. 
 
Mudah-mudahan dapat bermanfaat dan berdaya 
guna, amien ya Rabbal alamien.... 
 
Jakarta, 15 September 2003 
 
Abu Ayyash Rafaalhaq, LC.
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SEBAB - SEBAB TERKENA SIHIR, 
SANTET, KESURUPAN, DAN 

SEBAGAINYA. 

 
Pada hakekatnya sihir, santet, guna-guna, dsb, 
merupakan praktek yang menggunakan bantuan 
jin. Ini terjadi jika seseorang mempunyai 
perjanjian dengan makhluk tersebut, 
sebagaimana diisyaratkan dalam surah al-Jinn 
ayat 6, lalu memnita bantuan mereka untuk 
memberi manfaat atau mencelakai seseorang. 
Pada saat itulah, jin dapat merasuki tubuh dan 
memulai 'operasi'nya. 
 
Namun, ada kalanya sang jin mengganggu atau 
masuk ke tubuh seseorang karena keinginan 
sendiri, dengan berbagai macam alasan. Entah 
karena kesakitan tersiram air panas, atau 
mungkin ia jatuh cinta kepada manusia, atau 
memang karena keisengan dia. Perlu diingat, 
bahwa tabiat jin itu suka berdusta dan 
cenderung berbuat jahat. 
 
Tetapi jin tidak bisa merasuki seseorang kecuali 
saat ia tidak melaksanakan syariat Allah SWT 
serta tidak mendekatkan diri kepada-nya. 
Kondisi semacam ini membuat jiwanya labil, 
sehingga pertahanannya menjadi longgar. Ada 
beberapa kondisi, dimana jin sangat mudah 
sekali masuk ke dalam tubuh seseorang, yaitu 
saat marah sekali, takut sekali, senantiasa 
bernafsu syahwat, dan lalai/stress berlebihan.
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MACAM-MACAM GANGUAN JIN 

 
Setidaknya gangguan jin pada manusia meliputi: 
 
1. Gangguan total, yaitu jin menggangu seluruh 

jasad seperti yang mengalami berbagai 
sumbatan saraf. 

2. Gangguan sektoral, yaitu jin memegang 
(mengganggu) salah satu anggota badan, 
seperti lengan, kaki atau lidah. 

3. Gangguan berkepanjangan, yaitu jin terus 
berada dalam jasadnya dalam waktu yang 
lama. 

4. Gangguan sejenak,  yaitu tidak lebih dari 
beberapa detik seperti mimpi buruk. 
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SYARAT-SYARAT RAQI (ORANG 
YANG MERUQYAH) 

 
Setiap muslim yang taat dan bertaqwa 
sebenarnya dapat menjadi raqi, baik bagi dirinya 
maupun orang lain. Atau paling tidak, ia memiliki 
benteng yang kuat agar tidak diganggu jin. 
 
Namun hendaknya seorang raqi memiliki sifat-
sifat sebagai berikut : 
1. Beraqidah bersih, jernih dan benar, 

sebagaimana salaf ash-shalih. 
2. Yakin bahwa yang memberi pengaruh bukan 

dzat ruqyahnya, tetapi kekuasaan Allah SWT 
semata, sedang ruqyah merupakan satu 
sebab saja. 

3. Melaksanakan berbagai ketaatan kepada 
Allah SWT, dan Rasul-Nya. 

4. Senantiasa berdzikir kepada Allah. 
5. Tahu hal ihwal jin dan syetan. 
6. Sebaiknya sudah menikah. 
 
Diantara dzikir yang harus dilazimi khususnya 
oleh seorang raqi, dan bagi setiap muslim pada 
umumnya, adalah : 

 لَهو لْكالْم لَه لَه كرِيلاَ ش هدحإِلاَّ االلهُ و لاَ إِلَه
رءٍقَدِيىلَى كُلِّ شعوهو دمالْح 

Dibaca 100 X setiap hari. (Al-Bukhari: IV/95 dan 
Muslim; IV/2071)
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PROSESI PENGOBATAN 

Saat hendak melakukan pengobatan hendaknya 
seorang raqi melakukan persiapan-persiapan 
sebagai berikut : 
 
1. Membuat keadaan kamar yang sar'i, 

misalnya dengan mengeluarkan gambar 
bernyawa, patung, alat-alat musik, dan 
pemutar lagu, dll. 

2. Mengeluarkan dan membakar penangkal atau 
jimat yang ada pada penderita. 

3. Membersihkan tempat dari pelanggaran 
syariat, seperti orang laki-laki memakai emas 
atau wanita tidak menutup aurat. 

4. Memberi pelajaran aqidah kepada penderita 
dan keluarganya, agar menghapus 
ketergantungan hati mereka kepada selain 
Allah SWT. 

5. Dianjurkan berwudhu sebelum memulai 
pengobatan, juga kepada orang yang 
bersamanya. 

6. Jika penderita adalah wanita, jangan 
memulai pengobatan pastikan auratnya 
tertutup dan disertainya mahramnya. 

7. Berdo'a kepada Allah SWT agar diberi 
pertolongan dan perlindungan saat prosesi 
berlangsung. 

 
Lalu seorang raqi meletakkan tangannya di atas 
tubuh atau kepala penderita. Jika wanita, dapat 
menggunakan perantara (tongkat kecil, pena, 
dsb).
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BACAAN RUQYAH 

A. Dari Al Quran 

   أَعوذُبِاللَّهِ مِن الشيطَانِ الرجِيمِ

1. Al-Fatihah, ayat 1-7 

الْحمد لِلَّهِ رب الْعالَمِين • بِسمِ اللَّهِ الرحمنِ الرحِيمِ 
إِياك نعبد • مالِكِ يومِ الدينِ • الرحمنِ الرحِيمِ • 

 عِينتسن اكإِيا • ودِناه قِيمتساطَ الْمراطَ • الصصِر
الَّذِين أَنعمت علَيهِم غَيرِ الْمغضوبِ علَيهِم ولَا 

 الِّينالض  •  

2. Al-Baqarah, ayat 1-5  

• ذَلِك الْكِتاب لَا ريب فِيهِ هدى لِلْمتقِين • الم 
 الصلَاةَ ومِما الَّذِين يؤمِنونَ بِالْغيبِ ويقِيمونَ

والَّذِين يؤمِنونَ بِما أُنزِلَ إِلَيك • رزقْناهم ينفِقُونَ 
أُولَئِك • وما أُنزِلَ مِن قَبلِك وبِالْآخِرةِ هم يوقِنونَ 

• علَى هدى مِن ربهِم وأُولَئِك هم الْمفْلِحونَ   
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3. Al-Baqarah, ayat 163-164 

 حِيمالر نمحالر وإِلَّا ه لَا إِلَه احِدو إِلَه كُمإِلَهإِنَّ • و
فِي خلْقِ السمواتِ والْأَرضِ واختِلَافِ اللَّيلِ والنهارِ 
والْفُلْكِ الَّتِي تجرِي فِي الْبحرِ والْفُلْكِ الَّتِي تجرِي 

فَعنا يرِ بِمحاءِ فِي الْبمالس مِن لَ اللَّهزا أَنمو اسالن 
 ا مِنثَّ فِيهبا وتِهوم دعب ضا بِهِ الْأَرياءٍ فَأَحم مِن

 نيرِ بخسابِ الْمحالساحِ ويرِيفِ الرصتةٍ وابكُلِّ د
• السماءِ والْأَرضِ لَآياتٍ لِقَومٍ يعقِلُونَ   

4. Al-Baqarah, ayat 255-257 

 مولَا نةٌ وسِن ذُهأْخلَا ت ومالْقَي يالْح وإِلَّا ه لَا إِلَه اللَّه
لَه ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ من ذَا الَّذِي 

 ملْفَها خمو دِيهِمأَي نيا بم لَمعإِلَّا بِإِذْنِهِ ي هدعِن فَعشي
 سِعاءَ وا شعِلْمِهِ إِلَّا بِم ءٍ مِنيحِيطُونَ بِشلَا يو

 وها ومحِفْظُه هئُودلَا يو ضالْأَراتِ وومالس هسِيكُر
 ظِيمالْع لِيالْع • مِن دشالر نيبت ينِ قَدفِي الد اهلَا إِكْر

 ويؤمِن بِاللَّهِ فَقَدِ الْغي فَمن يكْفُر بِالطَّاغُوتِ
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 مِيعس اللَّها ولَه امفِصثْقَى لَا انةِ الْووربِالْع كسمتاس
 لِيماتِ • عالظُّلُم مِن مهرِجخوا ينءَام الَّذِين لِيو اللَّه

 الطَّاغُوت مهاؤلِيوا أَوكَفَر الَّذِينورِ وإِلَى الن
نهم مِن النورِ إِلَى الظُّلُماتِ أُولَئِك أَصحاب يخرِجو

• النارِ هم فِيها خالِدونَ   

5. Al-Baqarah, ayat 284-286 

لِلَّهِ ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ وإِنْ تبدوا ما فِي 
غفَي بِهِ اللَّه كُماسِبحي فُوهخت أَو فُسِكُمأَن نلِم فِر

 ءٍ قَدِيريلَى كُلِّ شع اللَّهاءُ وشي نم ذِّبعياءُ وشي •
ءَامن الرسولُ بِما أُنزِلَ إِلَيهِ مِن ربهِ والْمؤمِنونَ كُلٌّ 
ءَامن بِاللَّهِ وملَائِكَتِهِ وكُتبِهِ ورسلِهِ لَا نفَرق بين أَحدٍ 

سر مِن كإِلَيا ونبر كانا غُفْرنأَطَعا ونمِعقَالُوا سلِهِ و
 صِيرا • الْما ما لَههعسا إِلَّا وفْسن اللَّه كَلِّفلَا ي

كَسبت وعلَيها ما اكْتسبت ربنا لَا تؤاخِذْنا إِنْ نسِينا 
 علَينا إِصرا كَما حملْته أَو أَخطَأْنا ربنا ولَا تحمِلْ
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علَى الَّذِين مِن قَبلِنا ربنا ولَا تحملْنا ما لَا طَاقَةَ لَنا بِهِ 
واعف عنا واغْفِر لَنا وارحمنا أَنت مولَانا فَانصرنا 

 مِ الْكَافِرِينلَى الْقَوع  •  

6. Ali-Imran, ayat 18-19 

شهِد اللَّه أَنه لَا إِلَه إِلَّا هو والْملَائِكَةُ وأُولُو الْعِلْمِ 
 كِيمالْح زِيزالْع وإِلَّا ه طِ لَا إِلَها بِالْقِسإِنَّ • قَائِم

الدين عِند اللَّهِ الْإِسلَام وما اختلَف الَّذِين أُوتوا 
 ما جاءَهم الْعِلْم بغيا بينهم ومن الْكِتاب إِلَّا مِن بعدِ

• يكْفُر بِآياتِ اللَّهِ فَإِنَّ اللَّه سرِيع الْحِسابِ   

7. Al-A'raf, ayat 54-56 

إِنَّ ربكُم اللَّه الَّذِي خلَق السمواتِ والْأَرض فِي سِتةِ 
يغشِي الَّيلَ النهار يطْلُبه أَيامٍ ثُم استوى علَى الْعرشِ 

حثِيثًا والشمس والْقَمر والنجوم مسخراتٍ بِأَمرِهِ أَلَا 
 الَمِينالْع بر اللَّه كاربت رالْأَمو لْقالْخ وا • لَهعاد

دِينتعالْم حِبلَا ي هةً إِنفْيخا وعرضت كُمبلَا  • رو
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تفْسِدوا فِي الْأَرضِ بعد إِصلَاحِها وادعوه خوفًا 
 سِنِينحالْم مِن ةَ اللَّهِ قَرِيبمحا إِنَّ رعطَمو  •  

8. Al-A'raf, ayat 117-122 

وأَوحينا إِلَى موسى أَنْ أَلْقِ عصاك فَإِذَا هِي تلْقَف ما 
• ع الْحق وبطَلَ ما كَانوا يعملُونَ فَوقَ• يأْفِكُونَ 

 اغِرِينوا صقَلَبانو الِكنوا هلِبةُ • فَغرحالس أُلْقِيو
 اجِدِينس • الَمِينالْع با بِرنى • قَالُوا ءَاموسم بر
• وهارونَ   

9. Yunus, ayat 81-82 

ى موسا قَالَ ما أَلْقَوفَلَم إِنَّ اللَّه رحبِهِ الس ما جِئْت
 فْسِدِينلَ الْممع لِحصلَا ي إِنَّ اللَّه طِلُهبيس • حِقيو
• اللَّه الْحق بِكَلِماتِهِ ولَو كَرِه الْمجرِمونَ   

10. Al-Mu'minun, ayat 115-118 

نكُم إِلَينا لَا ترجعونَ أَفَحسِبتم أَنما خلَقْناكُم عبثًا وأَ
فَتعالَى اللَّه الْملِك الْحق لَا إِلَه إِلَّا هو رب الْعرشِ • 
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ومن يدع مع اللَّهِ إِلَها ءَاخر لَا برهانَ لَه بِهِ • الْكَرِيمِ 
 وقُل• افِرونَ فَإِنما حِسابه عِند ربهِ إِنه لَا يفْلِح الْكَ

ر احِمِينالر ريخ تأَنو محارو اغْفِر ب •  

11. Ash-Shaffat, ayat 1-10 

فَالتالِياتِ • فَالزاجِراتِ زجرا • والصافَّاتِ صفا 
رب السمواتِ والْأَرضِ • إِنَّ إِلَهكُم لَواحِد • ذِكْرا 

إِنا زينا السماءَ الدنيا • ورب الْمشارِقِ وما بينهما 
لَا • وحِفْظًا مِن كُلِّ شيطَانٍ مارِدٍ • بِزِينةٍ الْكَواكِبِ 

يسمعونَ إِلَى الْملَإِ الْأَعلَى ويقْذَفُونَ مِن كُلِّ جانِبٍ 
 • اصِبو ذَابع ملَها وورحد • نإِلَّا م طِفخ

 ثَاقِب ابشِه هعبطْفَةَ فَأَتالْخ •  

12. Al Ahqaf, ayat 29-32 

وإِذْ صرفْنا إِلَيك نفَرا مِن الْجِن يستمِعونَ الْقُرءَانَ 
قُضِي ولَّوا إِلَى فَلَما حضروه قَالُوا أَنصِتوا فَلَما 

قَومنا إِنا سمِعنا كِتابا أُنزِلَ قَالُوا يا• نذِرِين  مقَومِهِم
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ما بين يديهِ يهدِي إِلَى مِن بعدِ موسى مصدقًا لِّ
ياقَومنا أَجِيبوا داعِي اللَّهِ • الْحق وإِلَى طَرِيقٍ مستقِيمٍ 

مِن كُمجِريو وبِكُمذُن مِن لَكُم فِرغوا بِهِ يءَامِنو 
ومن لَا يجِب داعِي اللَّهِ فَلَيس بِمعجِزٍ • عذَابٍ أَلِيمٍ 

فِي الْأَرضِ ولَيس لَه مِن دونِهِ أَولِياءُ أُولَئِك فِي 
لَالٍ مبِينٍ ض •  

13. Ar Rahman, ayat 33-36 

ن يامعشر الْجِن والْإِنسِ إِنِ استطَعتم أَنْ تنفُذُوا مِ
أَقْطَارِ السمواتِ والْأَرضِ فَانفُذُوا لَا تنفُذُونَ إِلَّا 

يرسلُ • فَبِأَي ءَالَاءِ ربكُما تكَذِّبانِ • بِسلْطَانٍ 
فَبِأَي • علَيكُما شواظٌ مِن نارٍ ونحاس فَلَا تنتصِرانِ 

• ءَالَاءِ ربكُما تكَذِّبانِ   

14. Al Hasr, 21-24 

رأَيته خاشِعا لَو أَنزلْنا هذَا الْقُرءَانَ علَى جبلٍ لَّ
متصدعا مِن خشيةِ اللَّهِ وتِلْك الْأَمثَالُ نضرِبها لِلناسِ 
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هو اللَّه الَّذِي لَا إِلَه إِلَّا هو عالِم • لَعلَّهم يتفَكَّرونَ 
بِ ويالْغ حِيمالر نمحالر وةِ هادهالَّذِي • الش اللَّه وه

 مِنيهالْم مِنؤالْم لَامالس وسالْقُد لِكالْم وإِلَّا ه لَا إِلَه
• الْعزِيز الْجبار الْمتكَبر سبحانَ اللَّهِ عما يشرِكُونَ 

ئ الْمصور لَه الْأَسماءُ الْحسنى هو اللَّه الْخالِق الْبارِ
 زِيزالْع وهضِ والْأَراتِ ووما فِي السم لَه حبسي

 كِيمالْح •  

15. Al-Jin, ayat 1-9 

م فَرن عمتاس هأَن إِلَي ا قُلْ أُوحِيفَقَالُوا إِن الْجِن ن
 منا بِهِ ولَنئَاي إِلَى الرشدِ فَهدِي• سمِعنا قُرءَانا عجبا 

ا ندا أَحنببِر رِكذَ • شخا اتا منبر دالَى جعت هأَنو
وأَنه كَانَ يقُولُ سفِيهنا علَى اللَّهِ • صاحِبةً ولَا ولَدا 

الْجِن علَى وأَنا ظَننا أَنْ لَن تقُولَ الْإِنس و• شطَطًا 
وأَنه كَانَ رِجالٌ مِن الْإِنسِ يعوذُونَ • اللَّهِ كَذِبا 
الٍ مقًا بِرِجهر موهادفَز الْجِن ا • نوا كَمظَن مهأَنو
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وأَنا لَمسنا السماءَ • ن يبعثَ اللَّه أَحدا  لَّظَننتم أَن
وأَنا كُنا • ت حرسا شدِيدا وشهبا فَوجدناها ملِئَ

نَ يجِد لَه أَلسمعِ فَمن يستمِعِ الْنقْعد مِنها مقَاعِد لِ
ا رابا شِهدص •  

16. Surah Al-Ikhlash, Al-Falaq, An-Nass. 

 دأَح اللَّه وقُلْ ه • دمالص اللَّه  •ي لَمو لِدي لَم ولَد •
 دا أَحكُفُو لَه كُني لَمو  •  

 
ومِن شر • مِن شر ما خلَق • قُلْ أَعوذُ بِرب الْفَلَقِ 

 قَبقَدِ • غَاسِقٍ إِذَا وفَّاثَاتِ فِي الْعالن رش مِنو •
 دساسِدٍ إِذَا حح رش مِنو •  

 
• إِلَهِ الناسِ • لِكِ الناسِ م• قُلْ أَعوذُ بِرب الناسِ 

الَّذِي يوسوِس فِي • مِن شر الْوسواسِ الْخناسِ 
•  مِن الْجِنةِ والناسِ •  صدورِ الناسِ 
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B. Dari As-Sunnah 
 

كفِيشمِ أَنْ يظِيشِ الْعرالْع بمِ رظِيأَلُ االلهَ الْعأَس 
“Aku memohon perlindungan kepada Allah Yang 
Maha Agung, Rabb pemilik Arsy yang Agung, 
agar Dia menyembuhkanmu.” (Diucapkan 7x). 
At-Tirmidzi dan Abu Dawud (III/187), At-Timirdzi 
(II/410) dan lihat juga Shahih al-
Jami'(V/180,322) 
 

تِهِ مِن شر ما أجِد و ةِ االلهِ وقُدرزأَعود بِعِ• بِسمِ االلهِ 
اذِرأُح 

“Dengan menyebut nama Allah (dibaca 3x), aku 
berlindung kepada kekuatan Allah dan 
kekuasaan-Nya dari kejahatan apa yang aku 
temui dan yang aku hindari.”(Dibaca 7x). Muslim 
(IV/1728) 
 

بر ماسِ أَاَللَّهالن هِد افِىالش تفِ أَناشو أْسبِ الْب
 لاَ شِفَاءَ إِلاَّ شِفءُ ك شِفَاءً لاَ يغادِرسقَما

“Ya Allah, Rabb pemelihara manusia, 
hilangkanlah penyakit ini dan sembuhkanlah, 
Engkaulah yang Maha Menyembuhkan, tidak ada 
kesembuhan melainkan kesembuhan dari-Mu, 
kesembuhan yang tidak meninggalkan sedikit 
pun penyakit.” Al-Bukhari dalam al-Fath (X/206) 
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ا ماتِ االلهِ التبِكَلِم دوةٍ أَعامهطَانِ ويكُلِّ س ا تِ مِن
نٍ لاَمةٍلِّ عيو مِن كُ  

“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari setiap syetan dan binatang 
berbisa serta dari setiap mata yang jahat.” Al-
Bukhari dalam Al-Fath (IV/408) 
 

  تِ مِن شرما خلَقامأَعود بِكَلِماتِ االلهِ التا 
“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kejahatan makhluk-Nya”. 
Muslim(IV/1728) 
 

 تِ مِن غَضبِهِ وعِقَا بِهِ و امأَعود بِكَلِماتِ االلهِ التا 
  شر عِبادِهِ ومِن همز اتِ الشيا طِينِ وأَنْ يحضرونِ

“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kemurkaan dan siksa-Nya, 
dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari godaan 
syaitan dan dari kejahatan mereka terhadapku.” 
Abu Dawud dan At-Timidzi. Lihat Shahih at-
Timidzi (II/171) 
 

 الَّتىِ لاَ يجاوِزهن برتِ ا مأَعود بِكَلِماتِ االلهِ التا 
 خلَق وبرأَ وذَرأَ ومِن شرما ينزِلُ ولاَفَاجِر مِن شر ما

مِن السماءِ ومِن شر ما يعرج فِيها ومِن شرماذَ رأَ 
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رج مِنها ومِن شر فِتنِ خاْلأَرضِ ومِن شر ما يفِى 
النلِ وكُلِّ طَارِقٍاللَّي رش مِنارِ واطَارِقً إِلاَّ ه قطْري 

يرٍ يارحمانُخبِ  
“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna yang tidak dapat ditembus oleh 
orang baik maupun orang jahat, dari kejahatan 
apa yang telah Dia ciptakan, dan jadikan. Serta 
dari kejahatan yang turun dari langit, dan dari 
kejahatan yang naik ke langit, dan dari 
kejahatan yang tenggelam ke bumi, dan dari 
kejahatan yang keluar dari bumi, dari kejahatan 
setiap yang datang (di waktu malam) kecuali 
yang datang dengan tujuan baik, wahai Dzat 
yang Maha Penyayang.” Musnad Ahmad 
(II/419), dengan sanad shahih. Ibnu Sunni 
(no.637). Lihat Majma az-Zawaid (X/127) 
 

اَللَّهم رب السماواتِ السبعِ و رب الْعرسِ الْعظِيمِ 
ربنا ورب كُلِّ فَلِق الْحب والنوى ومنزِلَ التورةَ 

الإِنالْفُولِ وجِي تءٍ أَنىكُلِّ ش رش مِن بِك دوقَانِ أَعر
خِد بِنا صِيتِهِ أَنت الأَولُ أنت الأَخِر فَلَيس بعدك آ

 ا طِنالْب تأَنءٌ وىش قَكفَو سفَلَي الظَّاهِر تأَنءٌ وىش
أَغْنِنو نيا الدنءٌ اِقْضِ عىش كنود سالْفَقْرِفَلَي ا مِن  

“Ya Allah, Rabb langit yang tujuh, dan Rabb arsy 
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yang Agung, Rabb kami dan Rabb segala 
sesuatu, pembelah biji dan benih, yang 
menurunkan Taurat, Injil dan al-Furqan (al-
Quran), aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan segala sesuatu, Engkaulah yang 
memegang ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkaulah 
yang paling pertama, sehingga tidak ada sesuatu 
pun sebelum diri-Mu, Engkaulah yang paling 
akhir, sehingga tidak ada sesuatu pun setelah-
Mu, dan Engkaulah yang Dzahir sehingga tidak 
ada sesuatu yang mengungguli-Mu, dan 
Engkaulah yang Batin, sehingga tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi dari-Mu. Lunasilah 
hutang kami dan cukupilah kami dari kefaqiran.” 
Muslim (IV/2084) 
 

 بِسمِ االلهِ أَرقِيك مِن كُلِّ شىءٍ يؤذِيك ومِن شر كُلِّ
ع فْسٍ أَواسِدٍننٍ حيكقِيمِ االلهِ أَربِس كفِيشااللهُ ي  

“Dengan menyebut nama Allah, aku 
meruqyahmu dari kejahatan segala sesuatu yang 
menyakitimu, dan dari kejahatan setiap jiwa 
atau mata orang yang dengki. Mudah-mudahan 
Allah menyembuhkanmu. Dengan menyebut 
nama Allah, aku mengobatimu dengan 
meruqyahmu.” Muslim (IV/1718) 
 

 رش مِنو كفِيساءٍ تكُلِّ د مِنو كرِ يبمِ االلهُ يبِس
 حاسِدٍ إِدا حسد ومِن شر كُلِّ ذِى عينِ

“Dengan menyebut nama Allah, mudah-
mudahan Dia membebaskan dirimu, dari segala 
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penyakit, mudah-mudahan Dia menyembuhkan-
mu, melindungimu dari kejahatan orang yang 
dengki jika dia mendengki dan dari kejahatan 
setiap orang yang mempunyai mata jahat.” 
Muslim (IV/1718) 
 

ن حسد سمِ االلهِ أَرقِيك مِن كُلِّ شىءٍ يؤذِيك ومِبِ
كفِيسنٍ االلهُ ييع كُلِّ ذِى مِناسِدٍ وح 

"Dengan menyebut nama Allah, aku 
meruqyahmu dari sesuatu yang menyakitimu 
dari kedengkian orang yang dengki dan dari 
setiap yang mempunyai mata jahat. Mudah-
mudahan Allah menyembuhkanmu." Sunan Ibnu 
Majah dari Ubadah bin Shamit(II/128)
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PASCA PENGOBATAN 

Pengobatan yang dilakukan di atas tidak akan 
menunjukkan hasil yang sempurna jika tidak 
disertai dengan penjagaan diri -pasca 
pengobatan tersebut- dengan senantiasa 
melakukan ibadah yang sesuai syariat. Maka 
hendaklah ia malazimi sholat berjamaah, 
memperbanyak puasa sunat, menekuni doa-doa 
ma'tsur setelah shalat, membaca doa di tempat 
dan atau dalam keadaan tertentu. 

Dibawah ini adalah tuntunan doa dan dzikir 
setelah selesai shalat fardhu yang dinukil dari 
kitab Tuhfah Al-Akhyar karangan Syeikh Abdul 
Aziz Abdullah bin Baz.
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DO'A DAN DZIKIR SETELAH 
SELESAI SHALAT FARDHU 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa salam setelah 
mengucapkan salam pada setiap shalat fardhu, 
beliau beristigfar 3 kali, 

 أَستعفِر االله
“Aku memohon ampun kepada Allah.” (Dibaca 3 
kali). 

Kemudian mengucapkan : 

اَللَّهم أَنت السلَم ومِنك اسلاَم تباركْت يا دا 
الاَ إِلَه إِلاَّ االلهُ وحده لاَ شرِيك لَه  الْجلاَلِ واْلإِكْرامِ 

و دمالْح لَهو لْكالْم لَه رءٍ قَدِيىلَى كُلِّ شع وه 
لِما منعت ولاَ اللَّهم لاَ ما نِع لِما أَعطَيت ولاَ معطِى 

 فَعنذَيدةَ إِلاَّ باِاللهِ لاَ ا الْجلاَ قُولَ وولاَح دالْج كمِن 
 ولَه الْفَضلُ ولَه إِلَه إِلاَّ االلهُ ولاَ نعبد إِلاَ إِياه لَه النعمةُ

 نيالد لَه نلِصِيخإِلاَّ االلهُ م لاَ إِلَه نساءُ الْحنالت
 ولَوكَرِه الْكَافِرونَ
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"Ya Allah Engkaulah kedamain itu dan dari-Mu ia 
(datang). Engkau pemberi barakah, wahai 
pemilik keagungan dan kemuliaan. Tidak ada 
tuhan kecuali Allah Yang Esa tiada sekutu bagi-
Nya, milik-Nya kekuasaan dan segala pujian, dan 
Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 
tidak seorangpun yang mampu menghalangi 
pemberian-Mu dan tidak seorangpun yang dapat 
memberi sesuatu yang Engkau halangi. Serta 
tidak ada mafa'at kesungguhan seseorang yang 
tidak bersungguh-sungguh tanpa kehendak-Mu.  
Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali 
karena Allah. Tidak ada tuhan selain Allah dan 
tidaklah kami beribadah kecuali kepada-Nya. 
Hanya milik-Nyalah kenikmatan, keuatamaan 
dan sanjungan yang baik. Tidak ada tuhan 
melainkan Allah dengan rasa ikhlas beribadah 
kepada-Nya walaupun orang - orang kafir benci.” 

Kemudian membaca tasbih, tahmid dan takbir 
masing-masing 33 kali: 

 سبحانَ االلهِ
“Maha suci Allah” 

 دماللهِِاَلْح  
“Segala puji hanya bagi Allah” 

 االلهُ أَكْبر
“Allah Maha Besar” 
 
Kemudian digenapkan seratus dengan bacaan : 
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 لَهو لْكالْم لَه لَه كرِيلاَ ش هدحإِلاَّ االلهُ و لاَ إِلَه
رءٍ قَدِيىلَى كُلِّ شع وهو دمالْح 

“Tidak ada tuhan melainkan Allah, yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah segala 
kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu." 

Dilanjutkan dengan membaca Ayat Kursi : 

نةٌ ولَا نوم اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو الْحي الْقَيوم لَا تأْخذُه سِ
لَه ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ من ذَا الَّذِي 

 ملْفَها خمو دِيهِمأَي نيا بم لَمعإِلَّا بِإِذْنِهِ ي هدعِن فَعشي
 سِعاءَ وا شعِلْمِهِ إِلَّا بِم ءٍ مِنيحِيطُونَ بِشلَا يو

 والْأَرض ولَا يئُوده حِفْظُهما وهو كُرسِيه السمواتِ
 ظِيمالْع لِيالْع• ٠ 

 
Kemudian  membaca surat Al Ikhlas 

 دأَح اللَّه وقُلْ ه • دمالص اللَّه  • ولَدي لَمو لِدي لَم •
 دا أَحكُفُو لَه كُني لَمو  • ٠ 

 
Kemudian  membaca surat Al Falaq 
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ومِن شر • مِن شر ما خلَق • قُلْ أَعوذُ بِرب الْفَلَقِ 
 قَبقَدِ • غَاسِقٍ إِذَا وفَّاثَاتِ فِي الْعالن رش مِنو •

 دساسِدٍ إِذَا حح رش مِنو • ٠ 
 
Kemudian  membaca surat An Naas 

• إِلَهِ الناسِ • سِ ملِكِ النا• قُلْ أَعوذُ بِرب الناسِ 
الَّذِي يوسوِس فِي • مِن شر الْوسواسِ الْخناسِ 

•   مِن الْجِنةِ والناسِ •  صدورِ الناسِ  ٠
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SEKILAS TENTANG SIHIR 

 
Sihir diambil dari kata Arab “As-Shir”, yang 
secara bahasa berarti sesuatu yang samar dan 
tersembunyi serta tidak diketahui penyebabnya. 
Pada hakikatnya sihir terbagi menjadi dua; 
pertama, sihir dengan menggunakan bacaan dan 
jampi-jampi sebagai sarana komunikasi dengan 
syetan/jin untuk mencelakai orang lain, seperti 
teluh, santet, guna-guna dan hal lain yang sering 
dipraktekkan para dukun/paranormal. Kedua, 
sihir berupa ramuan obat-obatan yang dapat 
mempengaruhi obyek sihir, baik tubuh, akal, 
maupun kehendaknya. 
 
Pelaku sihir, bagaimanapun,akan terjerumus ke 
dalam dua keadaan yang sama-sama buruk; bila   
tidak syirik, ia menipu. Padahal syirik dan 
menipu merupakan dosa besar yang membuat 
seseorang dibenci Allah Subhnahu wa Ta'ala dan 
tidak mendapatkan ampunan-Nya. 
 
Dalam syariat Islam pelaku sihir halal 
ditumpahkan darahnya, sebab mereka telah 
berbuat kerusakan di muka bumi. Pendapat ini 
telah disepakati oleh beberapa sahabat, 
diantaranya Umar bin Al-Khattab, Jundab dan 
Hafshah radiyallahu 'anhum. Tapi mesti dipahami 
bahwa pelaksaan hukum bunuh itu harus 
dilaksanakan oleh imam (dalam hal ini 
pemerintah); bukan idividu atau sekelompok 
masyarakat.
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LARANGAN MENDATANGI TUKANG 
SIHIR 

Dalam masalah ini terdapat beberapa riwayat 
hadits, diantaranya : 

 لْ لَهقْبت ءٍلَميش نع أْلَها فَسكَاهِن افًا أَو رى عاَت نم
 صلاَةٌ أَربعِين يوما

 
"Barang siapa yang mendatangi tukang ramal 
atau dukun, kemudian bertanya tentang sesuatu, 
maka tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari". Shahih Muslim (IV/1701) 
 

دقَها فَصى كَاهِنأَت نزِلَ ما أُنبِم كَفَر قُولُ فَقَدا يبِم 
دٍ صمحلَى معلَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ ع   

"Barang siapa mendatangi tukang sihir atau 
dukun kemudian bertanya tentang sesuatu lalu 
membenarkan perkataannya, maka ia telah kafir 
terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW." Imam Ahmad (11/429), 
Mustadrak (1/8) dan al-Baihaqi (VIII/135) 
 
Maka seseorang yang medatangi tukang 
sihir/dukun atau peramal lalu bertanya 
kepadanya, ia terkena ancaman tidak diterima 
sholatnya 40 hari, dan jika kemudian 
mempercayainya, ia telah jatuh pada dosa kafir 
(syirik pada Allah), naudzu billah min dzalik.
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DAFTAR PUSTAKA 

 
1. Al-Qur'an Al-Karim 
2. As-Sunah 
3. Do'a dan Wirid, Yazid abdul Qadir Jawas. 
4. Hiwar ma'a asy-Syatahin wa Tajribah al-

Amaliyah fi Ikhraj al-Jann wa ibthal as-Shir, 
Muhammad ash-Shayim. 

5. Al-Qaul al-Mufid ala Kitab at-Tauhid, Syeikh 
Muhammad bin Shalih al Utsaimin. 

6. Tuhfah al-Akhyar bi Bayani Jumlah Nafi'ah 
mimma Warada fi al-Kitab wa as-Sunnah, 
Syeikh Abd Al-Aziz bin Abdullah bin Baz 

7. Wiqayatul al-Insan min al-Jinn wa asy-
Syaithan, Wahid Abd as-Salam Bali. 
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Dan Kami turunkan 
dari Al-Qur’an 

sesuatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman 
(QS.Al-Isra:82) 
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